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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pelaksanaan tradisi pagelaran 

seni jaranan Turonggo Yakso dalam pesta pernikahan di Kabupaten Trenggalek 

yang mengakibatkan munculnya anggapan masyarakat ketika ritual dalam 

pagelaran tersebut tidak dilaksanakan maka akan muncul suatu akibat saat pesta 

pernikahan berlangsung maupun setelah pesta pernikahan dilaksanakan, maka dari 

itu penelitian ini mengambil judul Pelaksanaan Tradisi Pagelaran Seni Jaranan 

Turonggo Yakso Dalam Pesta Pernikahan Presfektif Hukum Islam (Kajian Studi 

Di Kabupaten Trengalek). 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan tradisi pagelaran 

seni Jaranan Turonggo Yakso dalam pesta pernikahan yang ada di Kabupaten 

Trenggalek? 2) Bagaimana pelaksanaan  pelaksanaan pagelaran seni Jaranan 

Turonggo Yakso dalam pesta pernikahan perspektif hukum Islam? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalam metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan empiris, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan tahap penelitian ini meliputi 

tahap persiapan, pelaksanaan, analisis data dan yang terakhir yaitu tahap 

pelaporan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi pagelaran seni jaranan 

Turonggo Yakso merupakan tradisi yang dilaksanakan masyarakat Kabupaten 

Trenggalek dalam upacara baritan dan juga pada saat pesta pernikahan di 

Kabupaten Trenggalek. Tradisi tersebut dilakukan dengan ritual seperti penetapan 

hari pelaksanaan, penyiapan Ubo Rampe, pembakaran menyan dan duduk kedua 

mempelai untuk didoakan. Ritual-ritual tersebut dilakukan dengan doa-doa yang 

tidak bertentangan dengan agama Islam dan dengan tujuan mendoakan agar kedua 

mempelai hidup Sakinah, Mawadah, Warahmah. 2) Dalam perspektif hukum 

Islam, pelaksanaan tradisi pagelaran seni jaranan Turonggo Yakso dalam pesta 

pernikahan di Kabupaten Trenggalek merupakan Al-„Urf al-Shahih atau kebiasaan 

masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadis), yang 

dilakukan turun temurun dan diterima oleh masyarakat. Adanya anggapan 

masyarakat mengenai tidak dilaksanakannya salah satu ritual dalam pagelaran seni 

jaranan Turonggo Yakso akan timbul sesuatu pada saat perta pernikahan maupun 

setelah pernikahan dari merupakan bentuk dari Tathayyur atau anggapan sial dan 

adanya anggapan tersebut dilarang dalam Islam. 
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 This research is motivated by the implementation of the jaranan art 

performance tradition of Turonggo Yakso at a wedding party in Trenggalek 

Regency which resulted in the emergence of public perception that when the ritual 

in the performance is not carried out there will be a result when the wedding takes 

place or after the wedding is carried out, therefore this research This study takes 

the title Implementation of the Jaranan Turonggo Yakso Art Performance 

Tradition in a Wedding Party Perspective of Islamic Law (Study Studies in 

Trengalek Regency). 

  

 The focus of this research is: 1) How is the implementation of the 

Jaranan Turonggo Yakso art performance tradition at a wedding party in 

Trenggalek Regency? 2) How is the implementation of the Jaranan Turonggo 

Yakso art performance in the Islamic law perspective wedding party? 

  

 The research method used in this study is a qualitative research method 

using an empirical approach, data collection techniques used in this study are 

observation, in-depth interviews, and documentation. While this research stage 

includes the preparation, implementation, data analysis and the last stage is the 

reporting stage. 

  

 The results of this study indicate that: 1) The jaranan art performance 

tradition of Turonggo Yakso is a tradition carried out by the people of Trenggalek 

Regency in baritan ceremonies and also at weddings in Trenggalek Regency. This 

tradition is carried out with rituals such as determining the day of execution, 

preparing Ubo Rampe, burning incense and sitting for the bride and groom to be 

prayed for. These rituals are carried out with prayers that do not conflict with 

Islam and with the aim of praying that the bride and groom live Sakinah, 

Mawadah, Warahmah. 2) In the perspective of Islamic law, the implementation of 

the tradition of performing arts performances of Turonggo Yakso at weddings in 

Trenggalek Regency is Al-'Urf al-Sahih or community habits that do not conflict 

with texts (verses or hadiths), which are carried out from generation to generation 

and accepted by the community. . There is a public opinion about not carrying out 

one of the rituals in Turonggo Yakso's jaranan art performance, something will 

arise at the time of the first marriage or after the wedding from being a form of 

Tathayyur or unlucky assumption and this assumption is prohibited in Islam. 
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الملخص   

، ر٘ل٤ز رو٤ِذ عشاٗبٕ رٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ اُل٢٘ ك٢ ؽللاد اُضكبف ٖٓ  ٢ٖٕٓ١ٕٕٔٓٔٔ، ٤ْٗ  ٤شاُخٌْخ

رش٣٘ـب٤ُي( ، هغْ هبٕٗٞ الأعشح الإعلا٢ٓ ، عبٓؼخ ٝلا٣خ ع٤ذ  ٓ٘طوخٓ٘ظٞس اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ ) دساع٤خ ك٢ 

، أُؾشف: اؽٔذ ٓصب٤ٗق ٕٕٕٓػ٢ِ سؽٔخ الله الإعلا٤ٓخ ، رُٞٞٗـبؿٞٗؾ ،     

 أٌُِبد أُلزبؽ٤خ: اُزو٤ِذ ، عشاٗبٕ رٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ ، ؽلَ اُضكبف ، اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ

رش٣٘غبُي  ٓ٘طوخ بٕ اُل٢٘ ُزٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ ك٢ ؽلَ صكبف ك٢اُذاكغ ٝساء ٛزا اُجؾش ٛٞ ر٘ل٤ز رو٤ِذ أداء عشاٗ

ٓٔب أدٟ إ٠ُ ظٜٞس رصٞس ػبّ أٗٚ ػ٘ذٓب لا ٣زْ ر٘ل٤ز اُطوٞط ك٢ الأداء ، عزٌٕٞ ٛ٘بى ٗز٤غخ ػ٘ذٓب ٣وبّ 

ؽلَ اُضكبف أٝ ثؼذ ػوذٙ ، ُزُي أخز ٛزا اُجؾش ثؼ٘ٞإ ر٘ل٤ز رو٤ِذ عشاٗبٕ رٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ اُل٢٘ ك٢ ؽللاد 

رش٣٘غبُي( ٓ٘طوخ ٖٓ ٓ٘ظٞس اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ )دساعبد دساع٤خ ك٢اُضكبف  . 

 ( ٤ًق ٣زْ ر٘ل٤ز رو٤ِذ عشاٗبٕ رٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ اُل٢٘ ك٢ ؽلَ صكبف ك٣ٔ٢٘صت رش٤ًض ٛزا اُجؾش ػ٠ِ

( ٤ًق ٣زْ ر٘ل٤ز ػشض عشاٗبٕ رٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ اُل٢٘ ك٢ ؽلَ صكبف ٖٓ ٓ٘ظٞس ٕرش٣٘غبُي ؟  ٓ٘طوخ

 اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ؟

طش٣وخ اُجؾش أُغزخذٓخ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ طش٣وخ اُجؾش اُ٘ٞػ٢ ثبعزخذاّ ٜٗظ رغش٣ج٢ ، ٝأعب٤ُت عٔغ 

اُج٤بٗبد أُغزخذٓخ ك٢ ٛزٙ اُذساعخ ٢ٛ أُلاؽظخ ٝأُوبثلاد أُزؼٔوخ ٝاُزٞص٤ن. ث٤٘ٔب رزضٖٔ ٓشؽِخ 

الإثلاؽاُجؾش ٛزٙ الإػذاد ٝاُز٘ل٤ز ٝرؾ٤َِ اُج٤بٗبد ٝأُشؽِخ الأخ٤شح ٢ٛ ٓشؽِخ  . 

رؾ٤ش ٗزبئظ ٛزٙ اُذساعخ إ٠ُ إٔ: رو٤ِذ أداء كٖ اُغبساٗبٕ ٛٞ رو٤ِذ ٣وّٞ ثٚ ؽؼت رش٣٘غبُي س٣غ٘غ٢ ك٢ 

اؽزلبلاد ثبس٣زبٕ ٝأ٣ضًب ك٢ ؽللاد اُضكبف ك٢ رش٣٘غبُي س٣غ٘غ٢. ٣زْ ر٘ل٤ز ٛزا اُزو٤ِذ ٖٓ خلاٍ طوٞط 

ٝاُغِٞط ُِصلاح ٖٓ أعَ اُؼشٝط ٝاُؼش٣ظ.  ٓضَ رؾذ٣ذ ٣ّٞ اُز٘ل٤ز ، ٝإػذاد أٝثٞ سآج٢ ، ٝؽشم اُجخٞس ،

رزْ ٛزٙ اُؾؼبئش ثصلاح لا رزؼبسض ٓغ الإعلاّ ٝثٜذف اُذػبء إٔ ٣ؼ٤ؼ اُؼشٝط ٝاُؼش٣ظ ع٤ٌ٘خ ، ٓٞدح ، 

ٝسؽٔخ. ٖٓ ٓ٘ظٞس اُؾش٣ؼخ الإعلا٤ٓخ ، كإٕ ر٘ل٤ز رو٤ِذ اُغشٗبٕ ُلأداء اُل٢٘ ُزٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ ك٢ الأػشاط 

ؼشف اُصؾ٤ؼ أٝ اُؼبداد أُغزٔؼ٤خ اُز٢ لا رزؼبسض ٓغ اُ٘صٞؿ )ا٣٥بد أٝ ك٢ رش٣٘غبُي س٣غ٘غ٢ ٛٞ اُ

الأؽبد٣ش( ، ٝاُز٢ ٣زْ ر٘ل٤زٛب ٖٓ ع٤َ إ٠ُ ع٤َ ٣ٝوجِٚ أُغزٔغ. ٛ٘بى رصٞس ػبّ ؽٍٞ ػذّ ر٘ل٤ز إؽذٟ 

اُطوٞط ك٢ الأداء اُل٢٘ ُغبساٗبٕ رٞسٝٗغٞ ٣بًغٞ ، ع٤ظٜش ؽ٢ء ٓب ك٢ ٝهذ اُضٝاط الأٍٝ ٝثؼذ اُضٝاط 

ٞ ؽٌَ ٖٓ أؽٌبٍ الاكزشاض ؿ٤ش أُؾظٞظ ٝٛزا الاكزشاض ٓؾظٞس ك٢ الإعلاّٛ  

 

 


